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RINGKASAN 

INTAN NUR FATHUR ROWI. 23010116130171. 2021.Tampilan Berahi dan 

Lendir Serviks Sapi Peranakan Ongole (PO) pada Poel Berbeda di Kabupaten 

Rembang Jawa Tengah. (Pembimbing: DAUD SAMSUDEWA dan ENNY 

TANTINI SETIATIN). 

Tujuan penelitian adalah mengevaluasi perbedaan poel terhadap tampilan 

berahi dan lendir serviks sapi Peranakan Ongole (PO). Penelitian dilaksanakan di 

Kabupaten Rembang untuk mendapatkan data lapangan dan Laboratorium Nutrisi 

Pakan, Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro untuk analisis 

kadar NaCl dari tanggal 24 April – 5 Agustus 2020. Materi yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu 12 ekor sapi PO terdiri dari poel 3 sejumlah 4 ekor dan poel 4 

sejumlah 8 ekor. Ternak yang digunakan merupakan ternak dengan siklus berahi 

20-21 hari dibuktikan dengan munculnya tanda-tanda berahi pada hari 20 atau 21. 

Kriterianya yaitu aktif secara reproduksi dibuktikan dengan minimal pernah 1 kali 

beranak dan pada rentang body condition score (BCS) 2 – 3. Metode penelitian 

adalah penelitian observasional dengan 3 tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan 

dan tahap akhir. Observasi pengamatan berahi ternak dilakukan pada hari ke-18 

hingga 20 paska berahi sebelumnya dan ternak tidak dikawinkan berdasarkan 

informasi dari inseminator dan wawancara peternak dengan jam pengamatan ke-0, 

24, 30, 36, 42, 66, 90 dan 336.  

Parameter yang diamati yaitu perubahan tampilan tingkah laku ternak, 

perubahan ukuran panjang dan lebar vulva, warna vulva, suhu vulva, kelimpahan 

lendir serviks, spinnbarkeit lendir serviks, potential of hydrogen (pH) lendir 

serviks, kenampakan ferning lendir serviks dan persentase kadar Natrium 

Chloride (NaCl) lendir serviks. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan analisis non parametric Mann Whitney U test dengan taraf 

signifikansi 95% (P<0,05) dan diolah melalui aplikasi Statical Package for the 

Science (SPSS) versi 16.0. 

Hasil yang diperoleh yaitu poel ternak tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 

terhadap perubahan tingkah laku ternak, perubahan ukuran, warna dan suhu 

ternak, kelimpahan, pH, ferning dan kadar NaCl pada masing-masing jam 

pengamatan berahi. Poel ternak berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap spinnbarkeit 

lendir serviks ternak pada jam pengamatan ke-36 dan jam pengamatan ke-66 

dimana ternak poel 3 memiliki tampilan berahi dan lendir serviks yang lebih baik 

dibandingkan dengan ternak poel 4. Tampilan berahi yang meliputi tampilan 

tingkah laku dan tampilan vulva ternak maupun tampilan lendir serviks meliputi 

kelimpahan lendir serviks, spinnbarkeit lendir serviks, pH lendir serviks, ferning 

lendir serviks dan kadar NaCl lendir serviks menunjukkan hasil tertinggi pada jam 

pengamatan ke-30 (Estrus II). Kesimpulan poel ternak mempengaruhi spinnbareit 

lendir serviks namun tidak mempengaruhi tampilan berahi ternak dan parameter 

tampilan lendir serviks lain.  
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KATA PENGANTAR 

Pendeteksian ketepatan waktu berahi menjadi penting agar persentase 

keberhasilan perkawinan dengan metode inseminasi buatan (IB) menjadi tinggi 

sehingga efisiensi produksi dapat dicapai. Pendeteksian yang kurang tepat baik itu 

sebelum fase puncak berahi atau sesudah puncak berahi menyebabkan perkawinan 

tidak menghasilkan kebuntingan sehingga menambah cost untuk kelahiran pedet. 

Solusi untuk mengotimalkan pendeteksian berahi dengan cara lain yaitu dengan 

mengetahui persentase kadar natrium chloride (NaCl) lendir serviks. 
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